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Ngelmu iku 

Kalakone kanthi laku 

Lekase lawan kas

Tegese kas nyantosani 

Setya budya pangekese dur angkara 

 (serat Wédhatama karya KGPA Mangkunegara IV) 
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Skripsi ini berjudul Tagayyur Ma’a>ni al-kalima>t al-‘Arabiyyah ad-Dakhi>lah Ila> al-Lugat al-
Ja>wiyyah fi> Majallati Joko Loedang (Dira>sah Tah}li>liyyah Dala>liyyah). Skripsi ini dilatar 

belakangi oleh berkurangnya minat masyarakat khususnya dari suku Jawa untuk mempelajari 

lebih dalam lagi tentang perkembangan bahasa Jawa dan semakin ditinggalkan dalam 

percakapan sehari-hari, seperti yang banyak kita temukan diberbagai sudut kota Yogyakarta 

sebagian penduduk aslinya mulai menggunakan bahasa Indonesia dalam percakapan keseharian 

mereka meskipun lawan bicaranya adalah sesama suku Jawa.

 Dari keprihatinan ini penulis tertarik untuk menganalisa perubahan makna kata serapan 
bahasa Arab dalam bahasa Jawa yang terdapat pada majalah Djaka Lodang yang nantinya akan 

kita ketahui apa sajakah bentuk-bentuk perubahan makna yang terdapat pada majalah Djaka 

Lodang? Dan apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan makna tersebut?. 

Dalam pengerjaannya skripsi inimenggunakan pendekatan teori semantik, adapun dalam 

analisisnya penelitian ini menitik beratkan pada pemikiran Abdul Chaer tentang perubahan 

makna, dalam bukunya linguistik umum  Abdul Chaer membagi perubahan makna menjadi 

lima bagian yaitu perubahan menyempit, meluas, total, penghalusan dan pengasaran.

 Setelah dilakukan analisa secara menyeluruh pada kata-kata yang mengandung unsur 

serapan pada majalah Djaka Lodang yang berjumlah  kata, maka akan ditemukan berapa kata 

serapan yang mengalami perubahan makna, adapun bentuk perubahan maknanya adalah 

perubahan menyempit, perubahan meluas dan perubahan total, adapun faktor yang 

mempengaruhi perubahan maknanya adalah (a) adanya pengaruh bahasa asing atau unsur 

serapan dan kebutuhan akan kata baru, (b) adanya perbedaan tanggapan dan  (c) adanya 

perbedaan dalam bidang pemakaian. 
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pegongundul

                                                 
  Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka,1994) .ص , 11.
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pawiyatan

neptu

 sultan

kekuasaankedaulatankekuatanpengaruh

sultanrajaratubaginda

sultan

 

                                                 
 Tadkiroatun Musfiroh,Perbedaan Makna Kata-kata Bahasa Indonesia Serapan Bahasa 
Arab dari Makna Sumbernya : DIKSI Vol.ll. No.1. Januari, (FBS Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2004) . ص , 41.  

  http://djakalodang.blogspot.com/ /djaka-lodang.html

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir( kamus Arab-Indonesia), Surabaya: pustaka 
progessif,  1991 .ص , 650.  

  Tim Balai Bahasa Yogyakarta, Kamus Bahasa Jawa (Bausastra Jawa), Yogyakarta: 

Kanisius, 
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 sebabsebabalasan

illatjalaran

saranaperantara 

 babbabbukupintu

gerbangkelasjenisrupatingkatanpokokawal 

dari suatu bagiantempat/jalan masukbab

jejering karanganprakoro kang dirembugmasalahtmr. 

Ingmungguh ingbab 

 

 

 

  

 

                                                 
  Ahmad Warson Amunawwir

  Tim Balai Bahasa Yogyakarta

  

 tumrap

 Tim Balai Bahasa Yogyakarta .
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kusuk

khusyū’

 

Ana 

futar dulu,baru balik ke fasar -mau fergi ke Manggarai dulu, lalu futar

baru 
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melahirkan
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Du Liban, Lebanon .

 H.R. Taufiqurrahman, Leksikologi Bahasa Arab, 2009. UIN Malang Press. 

Malang .
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Bloomfield

LanguageAB

AB

B

UllmannParera

                                                 
 Kajian semantik ini lebih diperjelas lagi secara panjang lebar dan spesifik dalam 

karyanya, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (2009)

 M.M. Purbo-Hadiwidjoyo, Kata dan Makna (Teman Penulis dan penerjemah 

menemukan makna kata dan istilah). 1993. Penerbit ITB. Bandung  ,
  Perpindahan disini terbagi menjadi dua bagian, yaitu bersifat Metaforis dan bersifat 

Metonimis  , Muhammad Daud .
  Bentuk perubahan lain menurut Muhammad Daud terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

perubahan dalam bentuk Peyorasi dan dalam bentuk Ameliorasi  , Muhammad 

Daud  ,
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“Ayo tambah maneh Tuan Sultan” kandhane karo nyelehake botol 

mau ing meja banjur gelas ing tangane dilangga glegeg-glegeg… 

ora kanti sak menit wis kandas”.  

sultan

kekuasaankedaulatankekuatanpengaruh

sultanrajaratubaginda

sultan

“Nanging uga ubeg (sibuk), sebab atusan jiwa adokokake 

pengarep-arep ing pundhake Gandhi kanggo ndhamekake 

kerusuhan agama.”  

sebabalasan dari suatu hal

saranaperantarajalaran

saranaperantara

“Kanggo nangani bab iku mula wus wiwit sawetara taun 

kapungkur ing lingkungan SMAN-I Wonosari.”  

                                                 
  Djaka lodang no. 32, Yogyakarta .

 

  Djaka lodang no. 34, Yogyakarta, 2011
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babbabbukupintu

gerbangkelasjenisrupatingkatanpokokawal dari 

suatu bagiantempat/jalan masukbabjejering 

karanganprakoro kang dirembugmasalahIngtmr. mungguh 

ingbab

 

 

                                                 
  Tim Balai Pustaka, Bausastra Jawa,(Yogyakarta:Kanisius,2011)  
 Hadawi Nawawi, Metodologi Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press)
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purposive sampling

                                                 
 Purposive Sample (Sampel Bertujuan) adalah pengambilan sampel yang dilakukan 

dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah 

tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Pengambilan sampel hanya atas dasar 

pertimbangan penelitian saja, yang menganggap unsur-unsur yang dikehendaki telah 

ada dalam sampel yangtelah diambil. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) .ص , 193.
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No Kata Halaman Arab Makna Makna 

1.  Abad (Edisi 31):20 Langgeng, lestari; 
djaman kang 
soewene 100 

taoen 

Kekal, abadi, 
selama-lamanya 

2.  Abdi (Edisi 31): 21, 
(Edisi 32): 4,  

(Edisi 33): 2, 32, 
48,  (Edisi 34): 2, 

38, 51 

 Batoer, 
diabdekake: 

dingengerake, 
didadekake batoer 

Meng-Esakan, 
melayani, 
tunduk, 

merasa hina, 
taat 

kepadaNya 

3.  Ablis (Edisi 33): 17  Setan Sejenis/sejenis 
syaitan 

4.  Adab (Edisi 31): 4  Aloesing 
beboeden, 
tatakrama, 
kasosilan 

Seseorang yang 
mempunyai 

tatakrama, juga 
seseorang yang 
mendalami ilmu 

bahasa dan 
sastra

5.  Adat (Edisi 31): 20,21  Tatatjara kang wis 
kaloemrah (wiwit 

mbijen moela) 

Adat, kebiasaan 

6.  Adil (Edisi 33): 45  Djejeg enggone 
nibakake 

pepantjasan, ora 
pilih asih 

Mengimbangi 
sesuatu  

seimbang 

7.  Adzan (Edisi 31): 14 
(Edisi 32): 41 

 Alok-alok dianggo 
ngelingake soepaja 

pada salat 

Mengabarkan 
sudah waktu 

shalat 

8.  Ahad (Edisi 34): 45,  Dino ngahad (kang 
kapisan) 

Yang ke satu 

9.  Ahli (Edisi 32): 32, 
(Edisi 33): 25, 
46, 47, (Edisi 

34): 15, 26, 38, 
39, 48, 49, 

 Wong kang pinter 
(poetoes) ing... 

Mahir 

10.  Akal (Edisi 31): 22 
(Edisi 33): 42, 
(Edisi 34): 27 

 Pikiran, nalar,  
reka, sarana 

dianggo 

Memahami 
sesuatu dan 

memikirkannya 

11.  Akbar (Edisi 33): 15  Maha agoeng, 
gede dewe 

Maha besar 

12.  akerat (Edisi 32): 1, 7, Djaman sawise pati Zaman yang 
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18 paling akhir 
13.  Akhir (Edisi 34): 29  Ing tembe, sawise, 

oengkasane 
Akhir 

14.  Akil (Edisi 33): 2,32  Wis diwasa Seseorang yang 
sudah berakal 

15.  Akrab (Edisi 31): 32 
(Edisi 33): 12, 

(Edisi 34): 27, 34 

 Koela warga, 
sanak-sanak 

sedoeloer 

Dekat 

16.  Alam (Edisi 31): 
4,13,18,19,20,3
5,46 (Edisi 32): 
5, 6, 11, 32, 43, 
(Edisi 34): 4, 46, 

47, 49, (Edisi 
33): 8, 10, 12, 
19, 23, 43, 44 

 Djagat, donja, ing 
wektoe, mangsa 

(kang soewe) 

Semua ciptaan 

17.  Alamat (Edisi 33): 49  Tanda bakal 
ananing lelakon, 
adres ing lajang 

Tanda 

18.  Alhamdulil
lah 

(Edisi 33): 40,  Moega Allah  
linoehoerna 

Berkat Allah, 
Bersyukur 

19.  Allah (Edisi 31): 
10,18,19,24,25,
27 (Edisi 32): 18, 

45, (Edisi 33): 
19, 21, 44, 45, 
48,  (Edisi 34): 

26, 35, 42 

 Roh kang maha 
sampoerna  kang 

nitahake djagat sak 
isine 

Maha pencipta 

20.  Almarhum (Edisi 33): 14  Swargi (djenate) Orang yang 
dikasihi 

21.  Almarhum
ah 

(Edisi 34): 14, 19    

22.  al-quran (Edisi 32): 29, 
(Edisi 33): 48 

 Kitab soetji 
pepakeming agama 

islam 

Al-Qur’an 

23.  Aman (Edisi 31): 
19,26,48 (Edisi 

32): 15, 44, 
(Edisi 33): 24 

 Tentrem ora 
roesoeh, sareh 

Aman, tentram, 
mengucapkan 

amin 

24.  Amin (Edisi 31): 24 
(Edisi 33): 23, 36 

 Moega klakon 
mangkono 

Semoga 
terkabul 

25.  Asal (Edisi 31): 3,10, 
34 (Edisi 33): 21, 
(Edisi 34): 5, 24 

 Moela-boeka, kang 
dadi kawitan 

Tempat 
terendah 
sesuatu 

26.  Asar (Edisi 31): 14  Sembahjang  sore, 
wajah sembahjang 

Masa 
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sore (3-5) 
27.  Asil (Edisi 31): 

6,18,26,27,28,2
9,42,49 (Edisi 
32): 46, (Edisi 
34): 4, 25, 29, 

36 

 Pametoe, pametoe 
kang miroenggan 
(ora adjeg) kasil 

Lumbung, 
penyimpanan 

28.  Asli (Edisi 31): 
9,28,34,46,48 
(Edisi 33): 6,8, 
10, 24, 38, 42, 
(Edisi 33): 49, 
(Edisi 34): 11, 

23, 37, 47, (Edisi 
32): 6, 10, 11, 

24 

 Asal, kang kawitan, 
asal kang 

noeroenake 

Tempat 
terendah dari 

sesuatu 

29.  As-sunah (Edisi 33): 48  Ora diwajibake 
ngelakoni nanging 

prajogo jen 
linakonan 

(babagan agama 
islam) 

Kebiasaan, 
tradisi, aturan, 

norma, perilaku, 
sunah (istilah 

dalam hal 
agama) 

30.  Ayat (Edisi 34): 18, 47  Peperanganing 
soerah ing koer’an 

(kitab soetji) 

Tanda, ayat al-
qur’an 

31.  kasil (Edisi 31): 
43,45,47 

 Pametoe, pametoe 
kang miroenggan 
(ora adjeg) kasil 

Lumbung, 
penyimpanan 

32.  Bab (Edisi 31): 
2,12,21,24,25,2

6,27,28,29, 
34,40,41,42,43,
45,46,47,48,49,
50, 6,23,24, 9 
(Edisi 32): 2,7, 
12,13, 15, 18, 

26, 28, 29, 
37,38,   41, 43, 

45, 46, 47, 
(Edisi 33): 8, 12, 
15, 21, 27, 28, 
29, 34, 38, 47, 

48, (Edisi 34): 2, 
7, 9, 11, 15, 18, 
19, 20, 24, 26, 
27, 28, 34, 37, 

38, 39, 47 

 Djejering karangan, 
prakara kang 
diremboeg, 

moenggoeh ing 

Awal dari suatu 
bagian, tempat/ 

jalan masuk 
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33.  Berkah (Edisi 31): 10, 
(Edisi 32): 35, 38 

 Pondoenga, 
pangestoe- berkah 

Bertambahnya 
kebaikan, 

kenikmatan, 
kebahagiaan 

34.  Bid’ah (Edisi 33): 48  Pepenginan ala Keyakinan yang 
bertentangan 
dengan iman, 
sesuatu yang 

baru yang 
belum ada 

sebelumnya 

35.  Bismillah (Edisi 33): 23  Atas asmaning 
Allah 

Atas nama Allah 

36.  mbatalake (Edisi 31): 14  Ora kanggo, 
(enggene pasa, 

woeloe lsp. Merga 
nerak wewaton) 

Rusak atau 
cacat hukum 

37.  Dhaerah (Edisi 31): 
3,13,14,20,21,2

3,27,34,46, 
47,48 (Edisi 32): 
5, 3, 29, 34, 27, 

(Edisi 33):  3, 43, 
46, 47, 6, 21, 24, 

28, 36, 
(Edisi 34): 4, 8, 

28 

 Gegambaran 
(pepindan) sing 
ngemoe wirasa  

dakik-dakik 
(moeloek), 

wawasan, andaran, 
ktj. daerah 

Lingkaran 

38.  doa (Edisi 32): 21  Tetemboengan 
basa Arab jabg 

dianggo 
sembahjang 

(nalikane ana 
kaperloean) 

Memohon 
pertolongan 

39.  Donga (Edisi 31): 
14,19,22,27 

(Edisi 34): 19, 20 

 Tetemboengan 
basa Arab jabg 

dianggo 
sembahjang 

(nalikane ana 
kaperloean) 

Memohon 
pertolongan 

40.  Dongane (Edisi 32): 22, 
(Edisi 33): 22 

   

41.  Donya (Edisi 31): 
12,13,20, 

32,35,40, (Edisi 
32): 6, 9, 18, 21, 

23, 38, 45, 46 

 Djagat (kang 
dialami iki) 

Kehidupan 
sekarang 
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(Edisi 33): 10, 
12, 19, 50,  

(Edisi 34): 49 

42.  pangajab (Edisi 31): 47,50  Diparengake 
(kaleksanan 

panoewoene) 

Dikabulkan 

43.  Eklas (Edisi 31): 43 
(Edisi 33): 20 

 Resik, moerni, lega 
lila teroesing ati 

(memenehi, 
kelangan, lsp) 

Memberi 
dengan ringan 

44.  Gaib (Edisi 34): 32  Samar, wadi, 
winadi 

Jauh darinya 
dan 

menjelaskannya
, tersembunyi 

45.  Hadis (Edisi 31): 12  Tjrita riwayat oet. 
Babad (K.N. 

Moehammad) 

Baru, 
perkataan/ 

ucapan 

46.  Haji (Edisi 33): 7  Wong sing djijarah 
menjang mekkah 

ktj. kadji 

Mengunjungi 
beberapa 

tempat yang 
dianggap suci, 

haji 

47.  Hakim (Edisi 31): 25  Djaksa, pangoeloe 
sing kawasa 
ningkahake 

Hakim, pemutus 
suatu perkara 

48.  Halal (Edisi 31): 25  Kena linakonan 
(ora karam) 

Lawan kata dari 
haram; boleh 

49.  Haram (Edisi 33): 24  Ora kena dilakoni, 
marga dilarangi ing 
angger-anggering 

agama (Islam) 

Lawan kata dari 
boleh; haram 

50.  hasil (Edisi 32): 28  Pametoe, ktj. Asil, 
kasil 

Lumbung, 
penyimpanan 

51.  Hayat (Edisi 34): 49  Oerip Lawan kata 
mati; hidup 

52.  hewan (Edisi 32): 29  Titah kang oerip 
doewe pangrasa 
lan bisa moebah 

Hewan 

53.  hijrah (Edisi 32): 11 

 

Pisah (lolose K.N. 
Moehammad saka 

ing mekah ing 
taoen 266 dianggo 

wiwitaning 
petoengan taoen 

Islam) 

Pindah dari 
suatu tempat 

ketempat yang 
lain, tahun 

Hijriyah 



14 

 

54.  Hikmat (Edisi 34): 18  Kawitjaksanaan, 
igoeh, kasekten ktj. 

kemat 

Sesuatu yang 
diambil dg 

tangan atau 
dengan 

penglihatan 
seseorang dari 
suatu kejadian 

55.  hukum (Edisi 31): 25 
(Edisi 32): 24, 
(Edisi 33): 34, 
(Edisi 34): 19 

 Wewaton, angger, 
pengadilan, 

panjasan, pidana 

Keputusan 

56.  Ibarat (Edisi 34): 45  Pepindahan 
ngemoe soerasa 
piwoelang lsp. 

Menyatakan, 
mengungkapkan 

57.  idul adha (Edisi 32): 29  Rijaja moenggah 
kadji 

Hari raya Idul 
Adha 

58.  idul fitri (Edisi 32): 25  Rijaja poengkasane 
pasa (lebaran) 

Hari raya Idul 
Fitri 

59.  Ikhlas (Edisi 31): 38 
(Edisi 32): 9, 

(Edisi 33): 21, 
(Edisi 34): 27 

 Kanti lega lila 
teroesing batin ktj. 

eklas 

Memberi 
dengan ringan 

60.  Ikhtiyar (Edisi 33): 20  Golek sarana ktj. 
ihtijar 

Pilihan 

61.  ilmu (Edisi 32): 8, 23, 
45,(Edisi 33): 20, 

36, 47, (Edisi 
34): 12 

 kaweroeh Pengetahuan 

62.  Imam (Edisi 34): 40  Pangarepe wong 
sembahyang 

Yang 
memimpin, 

yang memberi 
contoh 

63.  Iman (Edisi 34): 19  Pinandel (babgan 
agama) diestokake 

Mempercayai 
dan berpegang 
teguh, percaya, 
keutamaan yang 

bersifat alami 
yang mampu 
membuat kita 

percaya kepada 
segala sesuatu 

yang 
diwahyukan 

Allah 

64.  Insya Allah (Edisi 31): (Edisi 
33): 39 

 Jen gusti Allah 
marengake 

Jika Allah 
mengijinkan 
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65.  islam (Edisi 32): 6, 7, 
18, (Edisi 33): 

34, (Edisi 31): 18 

 (ateges soemarah) 
agama jasane K.N 

Moehammad 

Patuh dan 
tunduk dengan 

apa yang 
dibawa Nabi 

66.  Istilah (Edisi 32): 33  Solah-tingkah (tjara 
lelakon) ktj. setilah 

Kebiasaan 
khusus dari 
suatu kaum, 

kata 
67.  Isyarat (Edisi 34): 40, 41  Sarat, sarana, 

sasmita ( polatane 
praen, ngalamat; 

pratanda) 
ngalamat 

Tanda/ petunjuk 

68.  jaman (Edisi 31):  
8,15,20,35,40,4
8 (Edisi 32): 4, 8, 
35, (Edisi 33):  6, 

13, 14, 19, 31, 
32, 33, 34, 

35,37, 38, 39, 
41, 44, 47, (Edisi 
34):  11, 15, 28, 

35, 36 

 Wektoe, mangsa 
sing soewe 

Masa, waktu 

69.  Jenis (Edisi 34):  23  Bangsa, golongan 
sing noenggal 

kaanan 

Suatu sifat yang 
terdapat pada 

bentuk tertentu 
seperti sifat 
hewan yang 

terdapat pada 
manusia dan 

kuda 

70.  Jimat (Edisi 33):  25  Barang-nbarang 
sing dianggep 

doewe daja sing 
ngoengkoeli kodrat 

Kemauan yang 
teguh 

71.  Jin (Edisi 34):  43  Bangsa  roh sing 
doewe beboeden 
kaja manoengsa 

ktj. djin 

Yang 
menyesatkan, 
makhluk yang 

disangka antara 
manusia dan 

arwah 

72.  Jinis (Edisi 31): 43 
(Edisi 32): 46, 
47, (Edisi 34):  

23 

 Bangsa, golongan 
sing noenggal 

kaanan 

Suatu sifat yang 
terdapat pada 

bentuk tertentu 
seperti sifat 
hewan yang 

terdapat pada 
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manusia dan 
kuda 

73.  jumat (Edisi 32): 21, 
49,  (Edisi 34):  

45 

 Dina kang kaping 
nem (sembahjang 
menjang Mesdjid 

ing dino moe) 

Hari jum’at 

74.  jumlah (Edisi 32): 27, 
(Edisi 34):  29 

 Goenggoeng, kehe 
ketoengan 

Beberapa, 
banyak anak 

kalimat 

75.  Jumuwah (Edisi 31): 22 
(Edisi 34):  22 

 Dina kang kaping 
nem (sembahjang 
menjang Mesdjid 

ing dino moe) 

Hari jum’at 

76.  Kabar (Edisi 31): 22 
(Edisi 32): 6, 
37,40,  (Edisi 

33):  4, 37, (Edisi 
34):  22, 32, 51 

 Pawarta, werta, 
dikandari, diwehi 

weroeh 

Mengetahui 
sesuatu dengan 

percobaan, 
berita 

77.  Kabul (Edisi 31): 10,48  Nampa, oet. 
Penampaning 

panganten wadon 
dening pengnten 
lanang (ing nalika 
diijabake), donga 

ngoenjoekake 
slametan 

(kendoeri) marang 
kang dimemoele, 

kesembadan, 
kaleksanan 

(panoewoene), 
dijongko, 

disembadani 

Ditewrimanya 
kesehatan dan 

nikmat dan 
selain itu, 

keadaan yang 
baik 

78.  Kalal (Edisi 33):  38  Kena linakonan 
(ora karam) ktj. 

halal 

Lawan kata dari 
haram; boleh 

79.  Kalam (Edisi 33):  23  Pen (loemrahe 
kang digawe 

sroewa doek), 
palanggan, 

pangandika (ning 
Allah) 

Bulu yang 
digunakan 

untuk menulis 

80.  Kalbu (Edisi 31): 19,35  Ati Anggota tubuh 
yang terletak 

dibagian kanan 
dada 
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81.  kasil (Edisi 32): 5, 
(Edisi 33):  7, 16, 

20, 24, (Edisi 
34):  4, 8, 34 

 Pametoe, pametoe 
kang miroenggan 

(ora adjeg) 

Lumbung, 
penyimpanan 

82.  khasiat (Edisi 34): 47  Dajaning barang 
(kang mingoenai 

oet. Kang 
ngetokake 

kaloewihan) 

Menunjuk pada 
hal tertentu 

83.  Kaum (Edisi 34):  32  Bangsa, krabat, 
kawoela, golongan 

Bangsa/ kaum 

84.  Keajaiban (Edisi 33):  42  Elok, 
nggoemoenake 

Mengambil 
keheranan dari 

sesuatu, sesuatu 
yang 

mempunyai 
kekaguman 

85.  Kerabat (Edisi 32): 49  Sanak sadoeloer Yang dekat, 
sanak keluarga 

86.  kewan (Edisi 31): 
22,24,26 (Edisi 
32): 38, (Edisi 

33):  28, 38, 42, 
(Edisi 33):  38 

 Titah kang oerip 
doewe pangrasan 

lan biso mobah 

Hewan 

87.  Khasiyat (Edisi 31): 38  Dajaning barang 
(kang mingoenai 

oet. Kang 
ngetokake 

kaloewihan) 

Menunjuk pada 
hal tertentu 

88.  khusus (Edisi 31): 7 
(Edisi 34):  26 

 Wis rampoeng, wis 
ditetapake 

(dianggep bener), 
mligi, moen 

toemarap prakara 
sawidji (oera 

oemoem) 

Personal dan 
tertutup 

89.  Kiblat (Edisi 34):  35  Bener maraning 
Mekah (tmr. 

Sembahjaning 
Islam) 

Nama sesuatu, 
petunjuk/arah 

90.  kitab (Edisi 32): 29 
(Edisi 33):  38, 
(Edisi 34):  18 

 Lajang, (babagan 
agama Islam, 

kristen) 

Apa yang ditulis, 
dinamakan 
seperti itu 

karena 
kumpulan dari 
bab-bab, fasal-
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fasal, masalah-
masalah 

91.  Kodrat (Edisi 31): 13 
(Edisi 33):  35 

 Pangoewasa Mampu untuk 
melakukan 

sesuatu 

92.  Korban (Edisi 31): 
2,10,20 (Edisi 
32): 29, (Edisi 

33):  25 

 Apa-apa kang 
doenjoekake 
marang Allah 

minangka 
tandaning 

soengkem lan 
angkoni 

koewasaning Allah, 
bebanten 

Persembahan,(h
ari raya kurban) 

93.  kotbah (Edisi 32): 18, 21  Sesorah 
(moelaning ana ing 

mesdjid lsp) 

Nasehat atau 
perbuatan 

94.  Kuburan (Edisi 31): 39 
(Edisi 33):  35, 
43, (Edisi 34):  

18 

 Alam  kang kenaing 
pati (donja) 

Kuburan/liang 
lahat 

95.  Lila (Edisi 31): 43  Idin, palilah, wis 
nerima serta lega 

teroesing ati 

Menerima, 
menyetujui 

96.  Maghrib (Edisi 31): 14 
(Edisi 32): 41, 
(Edisi 34):  36 

 (isih) koelon, tanah 
sakoelone Arab, 
sembahjang ing 
wajah soeroep 

srengenge 

Barat, 
tempat/waktu 

matahari 
terbenam 

97.  Mahluk (Edisi 33):  12  Titah, toemitah Yang diciptakan, 
dibuat, 

makhluk, 
ciptaan 

98.  makna (Edisi 32): 8, 
(Edisi 33):  12, 

42 

 Teges, keterangan, 
soerasa 

Apa yang 
dimaksud oleh 

sesuatu 

99.  Maksiyat (Edisi 34):  35  Dosa, ngelakoni 
ala, doeraka 

Pembangkangan
, durhaka 

100.  Maksud (Edisi 33):  41  Karep, teges 
(soerasa) 

Yang 
diharapkan, 
dimaksud 

101.  manfaat (Edisi 32): 5  Pigoena, 
kslametan, oet. 
Njalari slamet 

(prajoga) 
migoenani 

Manfaat, guna, 
keuntungan 
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102.  Martabat (Edisi 31): 4,50  
(Edisi 33):  12 

 Pangkat, 
pepangkatan 9ing 

kawroeh gaib) 

Kedudukan, 
golongan 

103.  Masalah (Edisi 33):  20, 
24, 26, (Edisi 

34):  20 

 Bab (prakara) kang 
isih dadi remboeg, 

andaran kang 
nerangake 

sawidjine bab, 
moenggoeh ing 

bab 

Perkara 

104.  Masyarak
at 

(Edisi 31): 
3,4,10,12,15,18,

20,21, 
26,27,28,34 

 Pasrawoengan lan 
bebrajaning 

ngaoerip 

Ikut serta, 
bersekutu 

105.  Mati (Edisi 31): 
15,16,22 (Edisi 

33):  23, 
(Edisi 34):  10, 

25 

 Mati Hilangnya ruh 

106.  mukhrime (Edisi 31): 10,11  Wong wadon kang 
isih sanak kang ora 
kena diepek bodjo 

Istri, 
perempuan, ibu 
rumah tangga 
(orang yang 
masih ada 
hubungan 

darah/keluarga 
sehingga 
dilarang 

meniklahinya) 

107.  Mulud (Edisi 33):  32  Rijaja (salawatan) 
ing dina wijosane 
K.N. Moehammad 

ktj. moeloet 

Yang dilahirkan 

108.  Murid (Edisi 33):  6, 33  Wong (botjah) 
kang diwoelang 

(megoere) 

Orang yang 
berguru 

109.  Musibah (Edisi 31): 22 
(Edisi 33):  36 

 Wewelak, sot Malapetaka, 
kemalangan, 
penderitaan 

110.  muslim (Edisi 32): 6, 18, 
 (Edisi 33):  7 
(Edisi 34):  6  

Wong Islam Orang Islam 

111.  Musyawar
ah 

(Edisi 34):  34  Remboeg, 
sarasehan oet. 

Reremboek 
prakara agama 

Pembahasaan 
bersama dengan 

maksud untuk 
mencapai 

keputusan, 
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minta 
pertimbangan 

112.  Musyrik (Edisi 31): 10 
(Edisi 34):  13 

 Wong kang 
nembah berhala, 

wong kapir 

Yang 
menyekutukan, 
berbuat syirik 

113.  Nabi (Edisi 34):  18  Eong soetji kang 
pinaringan 

pepadaning Allah 
bisa memetja 

Utusan (Nabi) 

114.  Nafsu (Edisi 31): 
11,19,35,37(Edis
i 32):  17, (Edisi 

33):  5, (Edisi 
34):  16, 17, 22, 

35 

 Hardaning ati, 
moering, ktj. 

Nepsoe 

Keinginan 

115.  najis (Edisi 32):  17  Reged 
(moengoehing 
agama Islam), 
engg.sesoeker, 
engg. Djiji k,ora 

soedi 

Kotor, Noda 

116.  Nasib (Edisi 33): 33, 
38, (Edisi 31): 

12,22 (Edisi 34): 
 22 

 Bedja-tjilaka, 
pepestening 

lelakon 

Kesungguhan 
dalam 

perjalanan 

117.  ngibadah (Edisi 32):  18, 
(Edisi 33): 48, 
(Edisi 34):  11 

 Nglakoni agama 
ktj. Ibadah 

Penyembahan, 
pemujaan 

118.  Niyat (Edisi 31): 22,51 
(Edisi 34):  41 

 Toedjoening 
sembahjang 
(ngelakoni 

kabethikan lsp. Ing 
agama Islam), 

karep, maksoed, 
sedya, prasasat 

Ketetapan hati, 
tekad, keinginan 

119.  Rakyat (Edisi 31): (Edisi 
32):  3, 5, 6, 7, 
19, (Edisi 33): 

3,8, 33, 39, 
(Edisi 34):  5, 18, 

19, 27, 46, 47 

 Brajat, batih engg. 
Ptj.k bodjo (rabi) 

(oet.rakyat) 
kawoela, wong 

tjilik 

Kaum, bangsa 

120.  rasul (Edisi 32):  22  Oetoesan, (goesti 
kangdjeng Nabi) 

Mengiri-utusan 
Allah, utusan 

Allah yang 
menyebarkan 
syariat Islam 
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121.  Rejeki (Edisi 31): 18,22 
(Edisi 32):  22, 

23, (Edisi 33): 3, 
22, 38, (Edisi 
34):  22, 26 

 Pangan (sega), apa-
apa sing perloe 
kanggoe oerip 

Karunia 

122.  Rohani (Edisi 33): 29  Kang awoedjoed 
roh 

Yang berkaitan 
denga spiritual 

123.  Rohe (Edisi 34):  49  Dat sing mawa 
boedi ora kena 

ginajoeh ing 
pantjadrija, ktj: 
malaekat, setan 
lsp. Djiwa, badan 

aloes 

Ruh 

124.  Sabar (Edisi 31): 7 
(Edisi 33): 51 

(Edisi 34): 19,22, 
35 

 Sareh enggone 
nandang, ngarep-

ngarep lsp, ora 
tjepak nepsoe 

Tenang, tahan 
menghadapi 

cobaan (tidak 
lekas marah, 
tidak mudah 

putus asa) 
125.  zadulloh (Edisi 32): 29  Dating Allah Zat Allah 

126.  Salat (Edisi 31): 14,19  Sembahjang (tjara 
Islam) 

Doa, 
mengingatkan 
pikiran kepada 

Allah untuk 
bersujud 

kepadaNya, 
bersyukur dan 

meminta 
pertolongannya 

127.  salib (Edisi 32): 21  Kajoe mrapat 
dianggo mentang 

Persilangan, 
salib 

128.  sarat (Edisi 32): 6, 
(Edisi 34): 33, 47 

 Djanji, djanggelan 
(apa-apa sing 

koedoe dianakake 
mitoeroet oenining 

pranataning 
agama) 

Kewajiban 
terhadap 

sesuatu, janji, 
tanggung jawab 

129.  Sarekat (Edisi 33): 34  Angger-angger 
pranataning 

agama, ktj. sarak 

Syariat, ajaran, 
undang-undang, 

hukum 

130.  Sawal (Edisi 33): 32  Sasi Arab sing 
kaping sapoeloeh 

Bulan ke 10 
Hijrah 

131.  Sehat (Edisi 31): 22, 
(Edisi 33): 

10,11,20,29 

 Waras (ora lelaran) Hilangnya 
penyakit; sehat 
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(Edisi 34): 20, 33 
132.  Sekabate (Edisi 33): 38  Moerid Sahabat,( 

sahabat Nabi 
Muhammad 

SAW) 

133.  Sekarat (Edisi 34): 35  Kongah-kangehan 
nalikane ngarepake 

awake dewe 

Hampir mati 

134.  Selasa (Edisi 31): 22  Dina sing kateloe Hari selasa 

135.  Senen (Edisi 31): 22 
(Edisi 34): 45 

 Dino senen Hari Senin 

136.  Setan (Edisi 31): 37 
(Edisi 32): 17, 

(Edisi 34): 13, 43 

 Roh ala, wong 
demen adoe-adoe, 
wong sing moeng 
moerih kepenake 

awake dewe 

Ruh yang 
rahasia yang 
dinamakan 

syaitan untuk 
menjauhkan 
manusia dari 
sesuatu yang 

benar dan hak 
137.  Setu (Edisi 31): 22  Dina kang kapitoe; 

ktj.sebtoe 
Hari sabtu 

138.  sholat (Edisi 32): 29, 
(Edisi 34): 36 

 Sembahjang (tjara 
Islam) 

Doa, 
mengingatkan 
pikiran orang 
kepada Allah 

untuk bersujud 
kepadaNya, 

bersyukur dan 
meminta 

pertolonganNya 

139.  Siasat (Edisi 34): 24  Siksa, paoekoeman Istilah mahlik 
untuk 

menunjukkan 
petunjuk 
kepada 

perlindungan 
dengan segera 

atau untuk yang 
akan datang, 

siasat 

140.  Sifat (Edisi 32): 38, 
(Edisi 33): 20, 

(Edisi 34): 10, 38 

 Kaanan oet. 
Wewataking Allah, 
kang kaanane kaja 

(awoedjoed, 
aroepa kaja), engg. 

Saben, angger, 

Hak milik, corak, 
khas 
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engg. Bareng, 
samangsa 

141.  slawate (Edisi 32): 22  Tetembangan 
lagoe Arab 

binarengan ing 
terbang 

Membaca 
shalawat 

kepada Nabi 

142.  solat (Edisi 32): 29  Sembahjang (tjara 
Islam) 

Doa, 
mengingatkan 
pikiran orang 
kepada Allah 

untuk bersujud 
kepadaNya, 

bersyukur dan 
meminta 

pertolonganNya 

143.  Sujud (Edisi 33): 45  Soemoengkem 
ndengkloek (kja jen 

salat) 

Berlutut, 
membungkuk, 

bersujud 

144.  sukur (Edisi 33): 18  (ngoetjap) matoer 
noewoen, (bange) 

dispoedji bisaa, 
begdja banget jen, 
oet. (soekoerlah 

kamdoelillah) 

Berterimakasih, 
bersyukur, 
membalas 

145.  Surat (Edisi 32): 43, 
(Edisi 33): 47 

 Bab ing kor’an Pasal, tanda 
(bab dalam Al-

Qur’an) 

146.  Syarat (Edisi 31): 11  Djanji, djanggelan 
(apa-apa sing 

koedoe dianakake 
mitoeroet oenining 

pranataning 
agama) 

Kewajiban 
terhadap 

sesuatu, janji, 
tanggung jawab 

147.  Kakhayul (Edisi 32): 38,  Pancipta, 
gambaring 

pangangen-angen, 
goegon-toehan 

Bayangan, 
gambaran, 
khayalan, 

(istilah dalam 
agama) 

148.  Quran (Edisi 32): 47  Kitab soetji 
pepakeming agama 

islam 

Al-Qur’an 

149.  Tabik (Edisi 33): 20  Mitoeroet Yang 
mengikutinya, 

(pengikut/penga
nut) 

150.  Tafsir (Edisi 31): 11  Katerangan Penjelasan 
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tegesing 
tetemboengan ing 
kor’an, dimaknani, 

diterangake 

151.  tahayul (Edisi 33): 48  Pancipta, 
gambaring 

pangangen-angen, 
goegon-toehan 

Bayangan, 
gambaran, 
khayalan, 

(istilah dalam 
agama) 

152.  Tahlilahn (Edisi 31): 37  Ngoetjapake 
sahadat la 

ilahailla’llah 
(dianggo memoedji 

marang kang 
loehoer) 

Sambutan 
gembira, 

pernyataan 
setuju, sorak, 

(bacaan/pujian: 
La ilaha illahu) 

153.  Takabur (Edisi 33): 42  Goemede, oemoek Sombong, 
kebanggaan 

154.  Takdir (Edisi 34): 21  Pepesten (saka 
karsaning Allah) 

Perkiraan, 
(takdir, 

ketetapan, 
ketentuan Allah) 

155.  tamat (Edisi 31): 51 
(Edisi 32): 45 

 Entek, rampoeng 
tmr. Buku, ptj. 

Katam 

Penuh, utuh, 
menyempurnak

an, tuntas, 
selesai 

156.  Tasbih (Edisi 33): 23  Rentengan 
merdjan  lsp.  

Dianggo ngetoengi 
jen pinoedjoe dikir 

Mensucikan 
Allah, 

mengagungkan
Nya 

157.  Traweh (Edisi 31): 14  Sembahjang 
tarweh 

Shalat Tarawih 

158.  Umum (Edisi 31): 26,36 
(Edisi 32): 

39(Edisi 33): 15, 
34 (Edisi 34): 26, 

28, 38 

 Wis kaloemrah ing 
akeh, mratah ing 

endi-endi, 
njrambahi 

sakabehe (ora 
mligi) ptj. Wong 

akeh 

Umum 

159.  Umur (Edisi 31): 14,34 
(Edisi 32): 18, 
(Edisi 33): 12, 

14, 35, 41, (Edisi 
34): 6 

 Joeswa, soewene 
nggone oerip (ent. 
Enggone toemitah, 

doemadi), ptj. 
Oerip, njawa 

Jangka waktu 
(usia) 

160.  Wahyu (Edisi 34): 39  Wedaraning Allah 
moenggoeh ing 

prakara gaib, 

Mengajarkan, 
memberikan 

petunjuk/rahasi
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poeloeng 
noengrahing Allah 

a 

161.  Wali (Edisi 33): 18,  Wong soetji, wong 
islam sing 

mentjarake agama 
Islam (ing tanah 

djawa) 

Wakil Allah 

162.  Walimaha
n 

(Edisi 31): 27  Kandoeren 
paningkah 

(sabakdane 
panganten 
ketemoe) 

Setiap makanan 
yang digunakan 

untuk 
mengumpulkan 

atau 
mengundang, 

jamuan 

163.  Wallahual
am 

(Edisi 33): 12,  (lan Goesti Allah 
kang priksa) 

emboeh 

Allah Maha 
Mengetahui 

164.  waris (Edisi 34): 38,  Wong sing 
wewenang 
nampani 

tinggalane sing 
adjal , anak sing 

wenang nggenteni 
pangkate bapake, 

barang-barang 
tinggalane wong 

adjal 

Ahli waris 
(menerima 

harta pusaka 
dari orang yang 

telah 
meninggal), 
pengganti 

165.  Warisan (Edisi 32): 39, 
(Edisi 34): 38 

 barang-barang 
tinggalane wong 

adjal 

Barang-barang 
peninggala 
orang yang 
sudah mati 

166.  Wektu (Edisi 31): 
3,7,10,14,15,21,
22,24,25, 29, 38, 
46,47,51 (Edisi 
32): 3, 4, 6, 10, 
11,13, 14,15, , 

21, 26, 27, 
28,29, 32,33,35, 
37,43, 44, 45,46 
, 49,   (Edisi 33): 
4, 7, 10, 11, 12, 
15, 19, 22,  24, 
28, 29, 35, 41, 
(Edisi 33): 15, 

23, 28, 43, (Edisi 
34): 4, 5, 6, 7, 9, 

 (wekdal), wajah 
(kang dipestekake 

dianggo salat), 
mangsa, 

ptj.shalat/sembahj
ang, ing nalika 

Periode, ukuran 
dari 

masa/zaman 
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11, 22, 23, 27, 
34, 36, 37, 39, 

47, 48 

167.  Wewujuda
n 

(Edisi 33): 17, 
(Edisi 31): 

14(Edisi 32): 38, 
47 

 Blegering kaanan, 
mawa bleger (kena 

digrajang oet. 
Dideleng), 

wangoen oet. 
Roepa kang katon, 

aroepa 

Berwujud, ada 

168.  wilayah (Edisi 31): 29 
(Edisi 32): 4, 5, 
18, 25, 28, 29, 
(Edisi 33): 15, 
23, 41, (Edisi 

34): 12, 29, 33, 
40 

 Tlatah 
wewengkoning 

wali (sing 
pinarentah ing 

prijagoeng), 
pangkat loehoer 

Bentuk 
kekuasaan, dan 
kepemimpinan 

169.  Wujud (Edisi 31): 
31,33,38,cover 

blkg ada 3 (Edisi 
32): 27, 32, 33, 
34, 35,  38, 47, 
(Edisi 33): 4, 5, 
10, 21, 28, 32, 

38, 
(Edisi 34): 4, 13, 
15, 16, 34, 35, 
41, 44, 46, 48, 

49, 50 

 Blegering kaanan, 
mawa bleger (kena 

digrajang oet. 
Dideleng), 

wangoen oet. 
Roepa kang katon, 

aroepa 

Berwujud, ada 

170.  ziarah (Edisi 31): 
10,11,13 (Edisi 

34): 11 

 Menjang ing papan 
soetji, ktj. djiyarah 

Datang dengan 
maksud ingin 

bertemu 
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